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IIAII{UAL PRAKTII(UM PSIKOLIOGI EKSPERIMEN ( Fakultrs Psikologi UMA)

TUGAS I

I Tugas

2 Alat

: Percobaan dengan lllusi Muller lyer.

: Opttcal lllwion Tester ( Muller-Lyer illusion ).

: Alternatif perlakuan yang dapat dipakai dalam percobaan ini adalah

o Kelelahan mata.

r Pengaruh tentang arah garis (set).

: lngin merrgetahuiapa]iah :

. Kelelahan mata, atau

. Pengaruh tentang arah garis.

Dapat memperbesar atau memperkeci kesalahan dalam pengamatan.

: - Berpenglihatan normal.

- Bila berkaca mata, harus mempunyai ketebalan yang sama (minus/plus)

- Usia sama.

: - Pendekatan : Metode Eksperimental.

- Disain percobaan : One group pre tes * post test design.

- Jalannya percobaan : Tes dilakukan secara individual.

OP duduk dihadapan alat tes dengan jarak

sejangkauan tangan.

3 Perlakuan

4 lujua"r

5 Subjek

6. Prosedur

I
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-. Inrr,rksi yang diberikan kepada OP :

'' Dihadapal saudara terdapat alat tes, dimana alat tersebut terdiri atas 2 bagian, satu bagian

dapat bergerak ke kiri dan ke kanan (bidang varilrbel), dan bidang l-ainnya ridak dapat

digerakkan (bidang standard). Pada masing-masing bagian terdapat sebuah garis horisontal

dengan ukuran tertentu, yang pada ujung-ujungnya dibatasi oleh ntas garis yang mengarah

ke dalam dan ke luar. Tugas saudara adalah nrenyamakan panjang ke dua garis dari masing-

masing bidang tersebut, dengan cara menggeserlian bidang variabel :

l) Ke arah kanan (ke luar).

2) Ke arah kiri (ke dalam).

Kaiau saudara mengarlggap bahwa ke dua garis itu sudah panjang, katakan : "sudah".

Apakah ada pertanyaan?, Bila tidak ada pertanyaan, percobaan ini akan segera kita mulai.

8. ProsoJur pelaksanaan :

tangan.

kiri dan ke kanan. Catat kesalahan pengamatan melalui angka-angka yang terletak di

bagian belakang bidang standard. Hitung kesalahan, mulai dari nol, ke arah kiri berarti

negatif(-), ke arah kanan berarti positif(+;.

menggeserkan bidang variabel arah ke kiri dan ke kanan. Catat kesalahan pengamatan

seperti pada P,re Test.

2
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- Tahapan pengolahan data :

ilatat hasil percobaan dari setiap OP, dituliskan di dalam tabel di bawah ini :

Data Leporan Pengamatan [lusi Muller-Lyer

10. Defenisi Operasional :

Muller Lyer Illusion adalah suatu alat yang digunakan untuk mengetahui kesalahan dalam

pengamatan, yaitu kesalahan dalam mompeNepsikan panjang dua ruas garis, dimana salBh

3

Pre Test Post Test

Aruh

Ke dalam
(mm)

\o Nama 0P UP Arah
Ke luar
(mm)

A,rah
Ke dalam

(mm)
x1

Arah

Ke luar
(mm)

x2

d

(x1-x2)

D2

Jumlah Totsl '
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satu garis dibatasi oleh anak panah yang mengarah ke dalam dan satu garis yang lain

dit atasi qleh anak panalt yartg mengarah keluar.

ll. Vuiabel Penelitian :

o. Independent Variabel :

b. Dependent Variabel :

12. Hipotesis :

rL Ho

b. Hi

13. Ukuran Data :

t4. Kerjakan pertrihrngan Satistiknya di lembaran kosong halaman berikutnya :

Catrtan Rumus;

X : rata-rata kesalahan pengamatBn dari setiap OP

d : Beda kesalahan pengamafan antsra pre te$ dan prost test

Untuk mengetahui apakah dengan diberikannya perlakuan dapat memperbesBr atau

memperkecil kesalahan pengamatan, digunakan uji statistik : t test untuk data

berpasangan.

Denganrumus: t = d/SD

d = rate-reta beda antara pre-test dan post-test

SD : slmpangan baku

4
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'r6. Kesimpulan

5

,5. Kriteria Penolakan :
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MANUAL PRAKTIKUM PSIKOLOGI EKSPERIMEN (Fakult*s Psikologi UMA)

TUGAS II

l. Tugas

2. Alat tes

: Percobaan dengan alat tes Persepsi Huruf Gestalt

: PersepsiHuruf Gestalt

: Meletakkan suatu bentuk illusi pogendorf pada gambar huruf yang telah

disusun berdasarkan prinsip/acror of closure

: ingin melihat apakah ada penganrh pemberian ilhtsi pogendod dalam

mempersepsi huruf gestalt

: - Berpenglihatan normal

- Bila berkaca mata, harus mempunyai ketebalan yang sama (minuVplus)

- Usia sama

: - Pendekatan : Metode Eksperimental

- Disain Percobaan : One Group Design

- Jalannya Percobaan : Tes dilakukatr secara individual.

OP duduk dihadapan alat tes dengan jarak +

lcm

3. Perlakuan

4. Tujuan

5. Subjek

6. Prosedur

7. lnstruksi :

" Nanti dihadapan saudara akan kami berikan 8 buah kartu secara berturut-turut. Di dalam

setiap kartu tersebut terdapatsuatu gambar huruf. Sebutkanlah huruf apa yang saudara lihat

dalam setiap kartu tersebut. Setiap kartu akan kami sajikan dalam batas waktu tertentu.

Jawablah sebelum baras wa.ktu habis. Jawaban saudara tidak adayang salah, semuanya akan

6
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dianggap benar, jawablah sesuai dengan huruf apa yang saudara lihat lihat. Apa ada

pertanyaan? Jika tidalq pereobaan ini segera kita mulai "

8. Prosedurpelaksanaan :

Gambar huruf akan disusun diatas beberapa buah kartu :

dan mempunyai huruf yang berteda-beda. Ini disebut kartu-kartu kelompok l.

pogendorf dan mempunyai huruf-huruf yang berbeda-beda pula. Ini disebut kartu-karnr

kelompok 2.

Kartu se-cara berturut-turut diberikur dihadapan pandangan subjek. Setelah subjek

nremberikan jawaban tentang huruf apa yang dilihatnya atau jika batas waktu telah habis,

maka diberikan kartu berikutrya. Setiap jawaban zubjek salah ataupun tanpa jawaban,

maka dicatat oleh tester.

9. Pengolahan data :

a. jawaban dinilai ljika benar dan 0 jika salah.

b. jawaban masing-masing kelompok kartu dijurnlahkan dan dicari rata'ratanya.

c. rata-rata kelompok I dan 2 dari seluruh OP dibandingkan dengan melakukan uji beda

tesL

Catat hasil percobaan dari setiap OP, dituliskan di dalam tab€l pada lembaran berilut ini :

7
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10. Defenisi Operasional :

Persepsi huruf gestalt adalah suatu proses dimana individu memberikan makna

interpretasi terhadap stimulus yang diterima metalui alat indera terhadap huruf Gt

yang disusun berdasarkan prinsip factor of closyre dan illusi poggendorf.

1 1. Variabel Penelitian :

a. lndependent Variabel :

b. Dependent Variabel

12. Hipotesis :

a. Ho

b. Hi

13. Ukuran Data

14. Kerjakan perhitungan statistiknya di lembaran kosong halaman berikutnya :

Catatan Rumus : Terdapat pada buku diktat Pengantar Psikologi Eksperimen

9
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iti. Kesimpulan
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MANUAL PRAKTIKIII PSIKOLOGI EI(SPERIMEN (Frkrltrs Pcikologi t MA)

TUGAS TII

l. Tugas

2. Alat tes

: Percobaan dengan Depth Perception Box

: Depth perception Box

: Pemberian disttttction berupa cahaya lampu pljar yang diletakkm didepan

stimulus

: Untnk mengetahui apakah pemberian dislrutbn mcmpengruhi

ketepatan pengarnatan jarak 2 buah batang be\r/arna dalam keadaan gelap

: - Ber,penglitratan normal

- Bila bcrkaca mat4 hans mempunyai ketsbalan yang sams (minuJplus)

- Usia yang sama

: - Pendekatan : Metode Eksperimental

- Disain Percobaan : Method of Differencc

- Jalannya Percobaan : Tes dilakukan secara individual.

OP duduk dihadaPan alat tes dengian jarak

2,5 cm

3. Perlakuan

4. Tujuan

5. Subjek

6. Prosedur

u
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7. Instruksi :

"Dihadapan anda terdapat sebuah kotak y'eng berjendela. Bila anda melihat kedalam kotak

melalui jendela ini, anda meliha 2 batang bewama. Batang bewarna yang berarJa yang

disebelah kiri anda diam atau tidak dapat digerakkan, yang berarti bahwa batang bewama

tersebut memiliki jarak yang tepat terhadap anda. Batang bewama yang berada sebelah

kanan anda dapat digerakan atau dapat diubah jaraknya terhadap anda, dengan cara

menarik tali yang disediakan kearatr depan (maju) atau kebelakang (mundur).

(diperagakan). Tugas anda adalah meneirtukan letak batang bewarna yang dapat digerakan

disebelah kanan agar sejajar dengan batang yang diam disebelah kiri, dengan cara menarik

tali yang disediakan. Anda mengatakan "sudah" apabila anda tetah yakin bahwa kedua

batang telah terletak sejajar atau berjarak sama terhadap anda. Setelah itu anda lepaskan

tali yang sedang anda pegang, dan kita akan melanjutkan dengan percobaon yang

berikutrya. Apakah anda yang belum jelas dengan perccbaan ini? Jika tidak, kita mulai

percobaan ini".

8. Prosedw pelaksanaan :

a. Persiapan :

terang supaya lampu pada alat ukur dapat terlihat jelas.

kursi dari kotak lebih kurang sarna dengan panjang tali.

menghadap pada pengamat. Tester berada disamping alat ukur sehingga tester dspat

t2
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mengoperasikan alat sekaligus dapat mencatat hasil pengukuran dari skala yang

beradB di sisi samping kotak.

b. Menjalankan alat ukur

paling belakang. Tugas subjek sdalah menarik tali sehingga kedua batang yang

diamati berada pada posisi sejajar.

ukuran pada skala pengukuran, posisi batang yang bergemk dikembalikan disisi

kotak paling depan ataupun belakang.

menekan tombol dibagian belakang luar kotak.

c. Pelaksanaan

dengan masing-masing 20 detik.

r3
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sebelah kiri (percobaan l) dan 15 cm di batang sebelah kanan (percobaan 2).

> OP dipanggil satu persatu dan diberi instruksi tBmbahan : "aturlah posisi tempat

duduk anda sehingga dapat melihat kedalam jendela ini dengan baik. Peganglah tsli

ini, samakan letak batang sebelah kanan dengan kiri. Apabila saya mengatakan .!a,,

maka saudarajuga hanrs melepaskan tali tersebut.

group hanya dibori tambahan distrucsion berupa cahaya lampu prjar yang memiliki

intensitas dan warna yang salna dan terletak diciepan 2 lampu stimulus.

koma-

9. Defenisi Operasional :

Depth Perception Box digunakan untuk mengukur persepsi ke dalaman, yaitu jarak

relatif suatu benda terhadap subjek atau p€ngamal

I O.Variabel Penelitian :

a. Independent Variabel :

b. Dependent Variabel i

. l.Ukuran Data

14
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12. Hipotesis :

&Ho

b. Hi

13. Kerjakan perhitungan statistiknya di lembaran kosong iralaman berikutnya :

Catatan Rumus: Terdapat pada buku diktst Pengantar Psikologi Eksperimen

15
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14. Tahapan pengolatran data:

Catat hasil percobaan dari setiap OP, dituliskan di dalam tabel di bawah ini :

Ilata Laporan Ilepth Perception Box

No Nama OP l,lP

Control Group Erperimental Group d

(xl-x2) D2D B xl B D x2

16
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15. Kriteria Penolakan

16. Kesimpulan !

17
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MAi{UAL PRAKTIKUM PSIKOIJOGI EKSPERI;IIEN (Frkultg Pcikologi UMA)

TUGAS IV

3. Perlakuan

: Percobaan dengan Steadiness Tester

: Steadiness Tester

: Ahernatif perlakuan adalah :

: Ingin mengetahui apakah pemberian suara bising, p€nggunaan tangan kiri,

ring yang semakin kecil, mempengamhi koordinasi visual motorik dalam

steadiness test.

: * Tidak cacat fisik

* Tidak kidal

* Usia Sama

* Jenis Kelamin Sama

* Tingkat pendidikan sama

4. Tujuan

5. Subjek

1. Tugas

2. Alat tes

18

UNIVERSITAS MEDAN AREA



6. Prosedur Pendekatan

Disain Peroobaan

Jalannya Percobuan

: Mstode Eksperimental

: Onc Grpup Dcsign

: Tec dilakukan secsra individual.

OP bcrdiri dihadapan atat tes

7. lnstruksi :

" Dihadapat anda terdapat sebuah alat tss yang terdiri atas sebuah boks ini terdapat scbuah

tongkat kecil yang ujungnya berlubang. Tugas anda adalah memasukkan longkat ini

melalui lubang tersebut sampai menyentuh titik tombol yang berada diseberang tongkst

kecil hingga nyala. Usahakan agar tongkat panjeng iru ti<Jak menyentuh sisi-sisi lubang ring

tersebut' Bila tongkat mengenai sisi lubang ring ini, maka akan tercatat scbagai kesalahan.

Anda akan dibcri kesempatan beberapa kali untuk melakulcan hrgas tcrscbut. Apakah ada

pertanyaan? Bila tidalq percobaan akan kita mulai.

8. Prosedur pelaksanarn ;

l. Persiqpan

a. Mempersiapkan ruangan yang akan dipakai

b' Alat steadiness testsr diletakkan diatas sebuah meja yang datar dan tidak goyang

dengan sebuah kursi untuk subjek

2. Menjalankan alat ukur

a' siapkan alat ukur beserta kelengkapannya dan pastikan bahwa semuanya lengkap

b. Masukkan steker kab€l AC ke stop kontak

19
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c. Counter adalah untuk menghitung jumlalr kesalahan

d. Timer menghinrng lama waktu yang digunakan subjck untuk sampai pada ujung

tombol

e. Persiapkan kelengkapan alat lainnya yang akan digunrkur untuk pengetesan (tiurg

ring)

f. Sebelum dimulai ponghitungan posisi ujung tongkat hanrs dclot tiang ring. Tugas

subjek adalah memasukkan tongkatg tonobut smpni mcnoksn tornbol pada panel

hingga monyala

g. Setiap kali tongkat mongonai plnggtr lubang rtng maki rkrn tcrcaat pada panel

3. Proscdru petaksnnaan

a Tce ini merupakan ta indivldu oloh lurcna itu hrnya diporbolohkan 1 subjek

berada dalam ru8ngrut tco pods sotiap kdi pongotman. Subjek lainya diminta

menunggu di ruugan lain

b.Setiap OP melakukan l0 kali permbaan

c. 5 percobaan pertamq OP melakukannye delam sihrosi normal trnpa pcrlakuan, 5

percobaan terakhir OP diberi perlakuan

d. Jumlatr kesatahan dan waktu untuk sctiap peroobaan dicotat

9. Defenisi Operasional :

Steadircss Tester adalah untuk alet manguhr kmrdinasi visual motorik. Pcngukurur

dengan steadiness tester menghasilkan data mcngenai koordinasi visual motorik relatif

individu dengan atau Uupa gangguan (bteer'1.

20
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I 0.Variat€l Penelitian :

a. IndependentVariabel

b. Dependent Variabel

l l.Ukuran Data

12. Hipotesis :

a- Ho

b. Hi

13. Kerjakan perhitungan statistiknya di lembarari kosong halaman berikutnya :

Cttatan Rumus : Terdapat pada buku dikrt Pengentrr Psikologi Eksperimen

21
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15. Kriteria Penolakan

16. Kesimpuhn

23
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uANUAL PRAKTII(UM PSIKOLOGI EKSPERIMEN (FrLultas Pstkologi t MA)

TUGAS V

l. Tugas

2. Alat tes

3. Perlakuan

4. Tujuan

: Percobaan dengan Resclion Time Tester

: Reaction Time Tester

: Pomberian suara dan cahaya lampu (stroboscopis)

: Untuk mengetahui apakah pemberian distructlon mempenganrhi ketepatan

p€ngamatan jarak 2 buah batang bcwarna dalam keadaan gelap

:- Jenis kelamin (secara reoritis tcrdapat perbedaan dalam waktu reaksi

antare laki-taki dan perempuan)

- Usia sama

5. Subjek

6. Prosedur

- Tidak buta warna

- Pendengaran normal

: - Pendekatan

- Disain Percobaan

- Jalannye Percobaan

: Metode Eksperimental

: Method of Differenoe atau Two Group DosigR

: - Tes dilah*an secaxa individual.

- OP duduk dihadapan alat tes.

24
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7. Instuksi:

" Saudara aka melalrukan percobaan yang disebut Rpaotion Time. Nanti kepada saudara

akan dipertiharka$ sebuah koah dongan 2 buah l*p,t yaitu lampu morah dan lampu

h[iau. Selain itu ada sebueh kotak kecil dcngan 2 bush tombol, yaitu tombol mersh sebelah

kiri dan tombol hijau sebel*r kanan. Tugas saudsrB nanyi adaleh tugas yang sederhana

yaitu t€kanlah tombol merah bila lampu metzh pada kotak menyala. ttan tekanlah tombol

hijau bila lampu hijau pada kotak menyela Bila saudara melakukan kesalatran cepatlatr

perbaiki sehingga lampu akan mati. Apakah ada pertanyaap? Bila ddak, percobaan ini

akan segera kita mulai.".

8. Defgnisi Operasional ;

Reaction Time Tester digunakan untuk menguhr kecepatan waktu reaksi, yaitu interval

unBktu yang dibutuhkan untuk munculnya sustu rcaksi dan rwpon akibat disqiikan suatu

stimulus.

g.Variabel Penelitian :

c. Independent Variabel :

d. Dependent Variabel :

l0.Ukuran Data

25
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I l. Hipotesis :

o. Ho

d, Hi

12. KErjakan pertitr*g* statistiknya di lembararr kosong halaman berikutnya :

Catatan Rumus : Terdepat prda buku diktst Pengantar Psikologi Eksperimen

26
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13. Tahapan pengolahan data :

catat hasil percobaan dari setiap op, dituliskan di dalam tabel di bawah ini

Datr Laporen Reaction Timc Tester

No Nama OP IJP

Control d

(xr-x2) D2D B xl B D x2

27
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APPENDIX F one- and ravo- Taited critical
Yalue oI t

one-tailed
p=.4 25 .1 .05 .02s .01 .00s .001df
two-tailed
p=.8 5 .2 .1 .05 .02 .01 002

1 0.325
2 .289
3 .217
4 .271

6.3t4
2.920
2.353
2.t32

12,706
4,303
3,r82
2,776

3 r .821

6.965
4.54t
3.'74',7

3.078
r.886
1.638
r.533

I .316
r.3r5
r .314
L313
t.3il

1.725
1.72\
t .717
1.714
l.7ll

1.69^l

r.684
1.671
r.658
1.645

63.6s7
9.925
5.84 r

4.604

4.032
3.707
3.499
3.355
3.2s0

318.3 t

22.326
r0.2 t 3

7.173

4.t44
4.025
3.930
3.852
3.',l87

J. /JJ

3.686
3.646
3.6 r0
3.579

5

6
7
8

9

0.261
265
263
262
261

0.727
.1t8
.711
.106
."703

1.476
r.440
1.415
1.397
r.383

2.0r5
r.943
1.895
1.860
r.833

2.57 |

2.441
2.365
2.306
2,262

3.36s
3.r48
2.998
2.896
2.821

5.893
5.208
4.785
4.50 I

4.297

r0
ll
t2
13

14

0.260
.260
.259
.259
.258

0.700
.697
.695
.694
.692

1.372
r.363
1.356
1.350
1.345

r.8r2
1,796
1.782
I .771
1 .761

2.228
2.201
2.179
2.160
2.145

2.764
2.'7 t8
2.681
2.650
2.624

3.1 69
3.106
3.05 5

3.0r 2
2.9',77

t5
r6
t7
r8
l9

0.2s8
.2s 8

.251

.2s1

.251

0,69 r

.690

.689

.688
,688

I .341
1.337
I.JJJ

L330
r.328

1.753
t.'t46
1.744
t.134
t.129

2.t31
2.120
2.rl0
2. t0l
2.093

2.602
2.583
2.567
2.552
2.539

2.947
2.921
2.898
2.878
2.861

20
2l
22
l3
24

0.257
.251
.2s6
.256
.256

0.687
.686
.686
.685
68s

I .325
l.)lJ

1.321
r .319
1.318

2.086
2.080
2.074
2.069
2.064

2.529
2.5r8
2.508
2.500
2.492

2.845
2.83 r

2.819
2.807
2.797

3.552
3.527
3.505
3.485
3.467

25
26
21
28
29

0.256
.256
.256
.256
.2s6

0.684
.684
.684
.683
.683

r,708
t.'706
r.703
I .701

t.699

2.060
2.056
2.052
2.048
2.04s

2.485
2.479
2.473
2.467
2.462

2.787
2.779
2.771
2.763
2.756

3.450
3.435
3.421
3.408
3.396

0.2s6
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